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Menimbang

Mengingat

-

bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan perizinan
dan non perizinan melalui Online Single Submission Risk
Based Approach (OSS-RBA) essay peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk memberikan jaminan
dan kepastian pelayanan kepada masyarakat diperlukan
adanya Standar Operasional Prosedur (SOP);

bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut diatas,
maka perlu diterbitkan Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Tenaga Kerja Kota Sawahlunto tentang Standar
Operasional Prosedur (SOP) Perizinan dan Non Perizinan
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu
dan Tenaga Kerja Kota Sawahlunto.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Kecil dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 19) jo Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun
1990 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya
Daerah  Tingkat II  Sawahlunto/Sijunjung dan
Kabupaten Daerah Tingkat II Solok (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3423);

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bebas dari Kolusi,
Korupsi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3952);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan




10.

11.

12.

13.

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437},
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 Tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom;

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko;
Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2016 Tentang Aksi Pencegahan dan Pemberantasan
Korupsi Tahun 2016 dan Tahun 2017;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun
2017 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 32 Tahun 2012 tentang
Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 14 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kota Sawahlunto Tahun
2016 Nomor 14);

Peraturan Walikota Sawahlunto Nomor 16 Tahun 2018
tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Uraian
Tugas serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kota
Sawahlunto (Berita Daerah Kota Sawahlunto Tahun
2018 nomor 16}, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Walikota Sawahlunto Nomor 17 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Sawahlunto
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kota
Sawahlunto;

Peraturan Walikota Sawahlunto Nomor 43 Tahun 2019
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Walikota
Sawahlunto Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Pendelegasian Wewenang Perizinan dan Non Perizinan
kepada Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kota Sawahlunto {Berita
Daerah Kota Sawahlunto Tahun 2019 Nomor 43).




Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MEMUTUSKAN

: Standar Operasional Prosedur (SOP) Perizinan Dinas

Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Tenaga Kerja Kota Sawahlunto.

: Menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) sesuai

Tingkatan Risiko sebagaimana dimaksud Diktum KESATU
sebagai berikut :

a. Risiko Rendah;

b. Risiko Menegah Rendah;

c. Risiko menengah Tinggi; dan

d. Risiko Tinggi.

: Penyelenggaraan Standar Operasional Prosedur (SOP)

sebagaimana dimaksud Diktum KEDUA sebagaimana
terlampir dalam Lampiran keputusan ini.

: Segala biaya yang ditimbulkan akibat ditetapkannya

Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kota Sawahlunto Tahun Anggaran 2022
(DPA Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu
Pintu dan Tenaga Kerja Kota Sawahlunto).

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Sawahlunto
Pada tanggal : 4 Juli 2022

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERJA
KOTA SAWAHLUNTO

"“\:DWLHI DARMAWATI, SH
NIP}:19740522]199803 2 003

e

Tembusan : Keputusan ini di sampaikan kepada Yth :
1. Bpk. Walikota / Wakil Walikota Sawahlunto;

2. Bpk. Inspektur Kota Sawahlunto di Sawahlunto.
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